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Development Speaking Indonesian Skill In Children Aged 5-6 Years Through 
Telling Pictorial Television As Media 
Alfin 
UIN Surabaya 
Abstract: This research aimed to gain information about speaking Indonesian skill 
in children aged 5-6 years which develop by telling method by pictorial television 
media. The method of this research used are "Weak Experimental" with design One-
Shot-Case-Study. The subject of this research total 27 children aged 5-6 years from 
one of the kindergarten in Gresik. Collecting data was done by observation and 
documentation. The result of collecting data then analyzed descriptively and 
quantitatively by determining percentage from each development of speaking 
Indonesian skill indicator children. The result of this research, as a whole the 
Speaking Indonesian skill in children aged 5-6 years has been improve in the high 
rate (85%) after the use of telling method with pictorial television media. 
Keywords: Speaking skill, Indonesian Language, Children aged 5-6 years, Telling 
method, Pictorial television media. 
PENDAHULUAN 
Penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional perlu diterapkan 
sejak usia dini. Analc perlu membiasakan menggunakan Bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar dalam berkomunikasi dengan ling,kungannya. Di Indonesia, Bahasa 
Indonesia merupakan bahasa pemersatu dan i berbagai masyarakat yang berbeda latar 
belakang sosial budaya dan bahasanya. Karena itu, penerapan dan pendidikan 
Bahasa Indonesia kepada anak sejak usia dini sangatlah penting untuk dioptimalkan. 
Pendidikan anak usia dini merupakan dasar utama dalam mengoptimalkan 
tumbuh kembang seorang anak. Pendidikan anak usia dini sebagaimana yang 
tercantum dalam undang-undang tentang sistem pendidikan nasional merupakan 
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulasi pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab I 
Pasal 1 Ayat 14). 
Anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun. Usia ini disebut juga usia emas 
(golden age). Pada usia dini, anak dapat mengalami perkembangan bahasa yang 
sangat pesat. Usia ini juga sekaligus merupakan masa kritis dalam tahapan 
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perkembangan bahasa seseorang, dimana kemampuan berbahasa sangat dipengaruhi 
oleh keberhasilan penguasaan bahasa pada usia mi. Para ahli neurologi meyakini 
sekitar 50% kapasitas kecerdasan manusia terjadi pada usia in Anak usia 2 tahun 
telah menguasai kosakata sampai 50 kata. Pada usia 3 tahun anak telah belajar 
menginterpretasi kalimat (Browne dalam Dhieni, 2013). Anak usia 5 tahun telah 
menguasai hampir 800 kata dan periode lcritis untuk belajar berbahasa hilang pada 
usia 10 tahun (Sadhono dan Slamet, 2012). 
Perkembangan bahasa perlu mendapatkan perhatian lebih, karena bahasa 
merupakan pusat dan i aspek perkembangan lainnya. Pada dasarnya manusia sejak 
lahir secara alamiah telah dapat mempelajari dan memperoleh bahasa dengan cara 
tertentu. Perolehan bahasa ini, sangat dipengaruhi oleh penggunaan bahasa sekitar 
atau linglcungannya.Bahasa merupakan alat komunikasi atau penghubung yang 
memungkinlcan antar anggota masyaralcat yang terdiri atas individu-individu untuk 
saling menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
tanpa bahasa, komunikasi dan interaksi sosial tidak pernah terjadi. 
Bromley (dalam Dhieni, 2013) menjelaskan bahwa terdapat empat 
kemampuan dasar berbahasa yaitu menyimalc, berbicara, menulis, dan membaca. 
Kemampuan berbahasa yang berkembang setelah mendengar (menyimak) adalah 
berbicara. Anak menerima dan mengekspresikan bahasa dengan berbagai cara. Anak 
belajar berbicara dan i percakapan yang terjadi di sekitarnya. Berbicara merupakan 
kemampuan menyampaikan pesan melalui lisan. Tarigan (1983) dan Suhartono 
(2005) menjelaskan bahwa berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta 
menyampaikan pikiran, perasaan maupun gagasan. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data perkembangan anak di 
salah satu Taman Kanak-kanan (TK) di Kota Gresik, 85,8% anak usia 5-6 tahun 
telah menguasai kosakata Bahasa Indonesia dengan baik dan benar. Rata-rata 
kemampuan membaca dan menulis anak juga baik. Namun mereka masih 
mengalami kesulitan berbicara untuk menceritakan suatu peristiwa, pengalaman 
ataupun tema tertentu. Hal ini ditunjuldcan dan i hasil tingkat ketercapaian indikator 
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun dalam menceritakan pengalaman atau 
kejadian hanya sebesar 19,23%. Dan i data tersebut dapat diketahui bahwa 
kemampuan anak dalam mengungkapkan Bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
masih terbatas. Selain itu, anak juga belum mampu menyusun kalimat sederhana 
dalam struktur lengkap, meskipun telah memiliki banyak kosakata Bahasa 
Indonesia. 
Yudibrata, dick (1998) menegaskan bahwa anak usia 5-6 tahun telah 
mampu membentuk kalimat kompleks serta pronominal dan verba secara lebih tepat. 
Anak juga mulai menyenangi membuat dialog-dialog terhadap berbagai aktivitas 
kesehariannya. Karena itu, penting bagi guru untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang mampu melatih dan mengembangkan kegiatan berbicara anak. 
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Untuk belajar bahasa dengan baik, anak memerlukan kesempatan untuk berbicara 
dan didengarkan. 
Guru dapat menggunakan berbagai metode dan media untuk 
mengembangkan kemampuan berbicara anak. Kedua aspek ini amat berkaitan. 
Arsyad (2007) dan Rahayu (2013) menekankan pentingnya kedua unsur tersebut 
dalam kegiatan pembelajaran. Pemilihan metode dan media pembelajaran yang tepat 
diperlukan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga 
indikator perkembangan yang telah ditentukan dapat tercapai. Penggunaan metode 
dan media juga dapat menciptakan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, 
lebih memotivasi dan lebih mengembangkan rasa ingin tau anak dalam kegiatan 
pembelajaran. Salah satunya adalah penggunaan metode bercerita dengan media 
televisi bergambar. 
Bercerita merupakan kegiatan berbicara untuk mengisahkan suatu 
perbuatan, pengalaman, ataupun kejadian. Metode bercerita sangat bermanfaat 
dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak, karena anak usia TK belajar 
70% dan i apa yang dikatakan, dan 90% dan i apa yang dikatakan dan dilalcukan oleh 
anak yang bersangkutan (Rahayu, 2013). Selain itu penggunaan metode bercerita 
juga bermanfaat dalam meningkatkan rasa percaya din i pada anak. Untuk membantu 
menggambarkan peristiwa atau kejadian yang akan disampaikan dalam metode ini 
diperlukan suatu media seperti media televisi bergambar. 
Oleh karena itu, peneliti mencoba mengembangkan kemampuan berbicara 
Bahasa Indonesia anak usia 5-6 tahun melalui metode bercerita dengan media 
televisi bergambar. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai 
kemampuan berbicara Bahasa Indonesia anak usia 5-6 tahun yang dikembangkan 
melalui metode bercerita dengan media televisi bergambar. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif yaitu penelitian "weak eksperimetal". Desain yang digunakan 
adalah one shot case study yaitu suatu kelompok dikenakan perlakuan tertentu, 
kemudian dilakukan pengukuran terhadap variabel terikat. Eksperimen yang 
dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding dan juga tanpa adanya tes awal 
(Fraenkel, et. al., 2006). 
E 	oP E 
Gambar 1. Model one shot case study 
Keterangan : 
X: Perlakuan menggunakan metode bercerita dengan media televisi bergambar 
0 	 : 	 Observasi untuk mengetahui hasil dan i perlakuan tersebut. Penelitian ini 
dilalcsanakan di salah satu Taman Kanak-kanan (TK) di kota Gresik. Sasaran 
penelitian adalah siswa kelompok B yang berjumlah 27 anak. 
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Siswa terdiri dan i 12anak berjenis kelamin perempuan dan 15 anak berjenis kelamin 
laki-laki dengan umur antara 5-6 tahun. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun 2015. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan 
dolcumentasi. Observasi merupakan penilaian informal yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran di PAUD (Morrison, 2012). Dolcumentasi 
dilakukan untuk mengumpullcan data penunjang penelitian perkembangan 
kemampuan bahasa anak. 
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi perkembangan kemampuan 
berbicara anak. Lembar observasi ini berupa indikator perkembangan kemampuan 
berbicara Bahasa Indonesia anak usia 5-6 tahun meliputi aspek kebahasaan dengan 
merujuk pada tingkatan pencapaian perkembangan mengungkapkan bahasa oleh 
Permendilcnas nomor 58 tahun 2009 clan Beaty (2014). Tabel 1 menyajikan kisi-kisi 
lembar observasi indikator perkembangan berbicara Bahasa Indonesia anak usia 5-6 
tahun. 
Tabel I. Indikator Perkembangan Berbicara Bahasa Indonesia 
Anak Usia 5-6 tahun 
Tingkat 
Perkembangan bahasa 
Aspek 	 ,kebahasaan 
dan non kebahasaan Indikator. 	
, 
- 	 - 	
. 
Menyusun 	 kalimat 
sederhana 	 dalam 
struktur lengkap 
Ketepatan ucapan 1. mengucapkan 	 kalimat 
bahasa Indonesia dengan 
strulctur lengkap dan tepat 
Memiliki lebih banyak 
kata-kata 	 untuk 
mengekpresikan 	 ide 
pada orang lain 
Pilihan kata 2. memilih kosakata bahasa 
Indonesia secara tepat dan 
beragam 
Intonasi 	 suara 	 dan 
kelancaran berbicara 
3. berbicara 	 menggunakan 
bahasa indonesia dengan 
lancar dan intonasi tepat 
Melanjutkan 	 sebagian 
cerita/dongeng 	 yang 
telah diperdengarkan. 
Ketepatan isi 4. berbicara 	 menggunakan 
bahasa 	 indonesia 	 sesuai 
topik 
5. menyelesaikan 	 isi 	 cerita 
dengan tuntas 
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Data hasil observasi dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk memaparkan 
pengembangan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. Data kemampuan 
berbicara anak usia 5-6 tahun yang diberikan oleh pengamat dianalisis dengan 
menghitung nilai persentase dan i indikator perkembangan kemampuan berbicara 
Bahasa Indonesia untuk setiap anak dan masing-masing indikator perkembangan. 
Dan i hasil perhitungan tersebut, kemudian hasilnya dianalisis dengan 
membandingkan nilai persentase dengan kriteria hasil penilaian perkembangan 
berbicara menggunakan bahasa indonesia. Adapun lcriterianya disajikan pada Tabel 
2.Tabel 2. Kriteria Penilaian Perkembangan Berbicara 
Persentase,(%) 'Itittegori : - 




90-100 Sangat Tinggi 
(Ridwan,2008) 
Perkembangan kemampuan berbicara anak dikatakan berhasil apabila berada dalam 
kategori tinggi dan sangat tinggi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Observasi awal kemampuan berbicara bahasa Indonesia anak usia 5-6 
tahun 
Anak usia 5-6 tahun telah menguasai banyalc kosakata bahasa Indonesia dan 
menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. Hal ini disebabkan anak telah 
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai bahasa berkomunikasi dalam kehidupan 
sehari-haari baik di rumah maupun di Sekolah. Pada Tabel 3 disajikan hasil 
observasi awal kemampuan berbahasa anak usia 5-6 tahun berdasarkan indikator 
perkembangan bahasa 
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Mengerti 	 beberapa 	 perintah 
secara bersamaan. 
100% 
Mengulang kalimat yang lebih 
kompleks. 
81,48% 





Menjawab 	 pertanyaan 	 yang 
lebih kompleks 
77, 77% 
Menyebutkan 	 kelompok 
gambar yang memiliki bunyi 
yang sama 
100% 
Berkomunikasi 	 secara 	 lisan, 
memiliki 	 perbendaharaan 
kata-kata 
96,29% 
Menyusun kalimat sederhana 
dalam struktur lengkap dalam 
menceritakan 	 suatu 
pengalaman/kejadian 
19, 23% 
Memiliki lebih banyak kata- 
kata 	 untulc 	 mengekpresikan 
ide pada orang lain 
100 % 
Melanjutkan 	 sebagian 
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Tabel 3 menunjuldcan bahwa ketercapaian perkembangan bahasa anak yang paling 
rendah adalah kemampuan menyusun kalimat sederhana dalam strulctur lengkap 
yaitu hanya sebesar 19,23%. Artinya meskipun anak telah memiliki banyak kosakata 
Bahasa Indonesia, kemampuan anak dalam berbicara khususnya dalam menceritakan 
suatu topik, pengalaman ataupun kejadian dengan menggunakan bentuk kalimat 
sederhana dalam strulctur yang lengkap masih sangat rendah. 
2. Kemampuan Berbicara Menggunakan Bahasa Indonesia Anak Usia 5-
6 Tabun Setelah Menggunakan Metode Bercerita dan Media Televisi 
Bergambar 
Pendidikan anak usia dini memegang peranan penting dalam pendidikan tahap awal 
kehidupannya. Pada masa ini anak harus dididik oleh guru dengan metode yang 
jelas. Pendidikan anak usia TK harus diberikan melalui bermain, dan bukan seperti 
pembelajaran di SD. Anak-anak belajar dan i segala kegiatan yang mereka lakukan. 
Anak usia TK belajar 10% dan i apa yang dibaca, 20% dan i apa yang didengar, 30% 
dan i apa yang dilihat, 50% dan i apa yang dilihat dan didengar, 70% dan i apa yang 
dikatakan, dan 90% dan i apa yang dikatakan clan dilakukan anak bersangkutan 
(Rahayu, 2013). 
Pada penelitian ini digunakan metode bercerita dengan media televisi bergambar 
untuk mengembangkan kemampuan berbicara Bahasa Indonesia anak usia 5-6 
tahun. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan metode bercerita 
berbantuan media televisi bergambar dilalcsanakan selama 9 kali pertemuan untuk 
mengembangkan kemampuan berbicara bahasa indonesia anak usia 5-6 tahun. 
Kegiatan penelitian dimulai dengan cerita dan i guru kepada anak. Selama enam kali 
pertemuan guru menceritakan ketiga topik tersebut. Selanjutnya anak yang 
menceritakan kisah dengan topik yang sama pada pertemuan berilcutnya. 
Hasil pengamatan menunjuldcan bahwa secara keseluruhan kemampuan berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia anak usia 5-6 tahun telah berkembang dalam 
kategori tinggi (85%) setelah perlakuan penggunaan metode bercerita dengan media 
televisi bergambar. Hal ini dapat dilihat dan i data hasil pengamatan perkembangan 
kemampuan berbicara Bahasa Indonesia untuk setiap anak sebagaimana yang 
disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Pengamatan Perkembangan Kemampuan Berbicara Bahasa 







- % Khtegori 	 - 
1 80 Tinggi 14 85 Tinggi 
2 85 Tinggi 15 85 Tinggi 
3 70 Sedang 16 85 Tinggi 
4 85 Tinggi 17 95 sangat tinggi 
5 90 sangat tinggi 18 85 Tinggi 
6 85 Tinggi 19 95 sangat tinggi 
7 85 Tinggi 20 75 Sedang 
8 90 sangat tinggi 21 95 sangat tinggi 
9 85 Tinggi 22 75 Sedang 
10 85 Tinggi 23 90 sangat tinggi 
11 85 Tinggi 24 95 sangat tinggi 
12 75 Sedang 25 95 sangat tinggi 
13 85 Tinggi 26 70 sedang 
27 85 tinggi 
rata-rata 85 Tinggi 
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1 	 2 	 3 










Dan i 27 subyek penelitian, 8 anak berada pada kategori perkembangan sangat tinggi, 
5 anak berada dalam perkembangan yang sedang, dan sisanya (14 anak) berada pada 
kategori tinggi. Beberapa anak yang masih berada pada kategori perkembangan 
sedang, rata-rata masih memiliki kemampuan yang kurang dalam mengucapkan 
kalimat bahasa Indonesia dengan struktur lengkap dan tepat serta belum bisa 
memilih kosakata bahasa Indonesia secara tepat dan beragam. Meskipun demikian 
anak telah mampu mengisahkan cerita sampai tuntas dengan menggunakan Bahasa 
Indonesia dengan lancar dan sesuai topik. 
Keterangan Indikator: 
1. mengucapkan kalimat bahasa Indonesia dengan struktur lengkap dan tepat 
2. memilih kosakata bahasa Indonesia secara tepat clan beragam 
3. berbicara menggunakan bahasa indonesia dengan lancar dan intonasi tepat 
4. berbicara menggunakan bahasa indonesia sesuai topik 
5. menyelesaikan isi cerita dengan tuntasRata-rata kemampuan berbicara 
untuk setiap indikator pengamatan, berada pada kategori tinggi. 
Kemampuan yang paling tinggi adalah menyelesaikan isi cerita dengan 
tuntas sebesar 94, 44% (kategori sangat tinggi) dan berbicara menggunakan 
bahasa Indonesia sesuai topik sebesar 93, 52% (kategori sangat tinggi). 
Sedangkan yang paling rendah adalah mengucapkan kalimat bahasa 
Indonesia dengan struktur lengkap dan tepat sebesar 73,31% atau berada 
dalam kategori perkembangan sedang. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode bercerita dengan media 
televisi bergambar dapat membantu mengembangkan kemampuan berbicara bahasa 
Indonesia anak usia 5-6 tahun. Metode bercerita memberikan kesempatan kepada 
anak untuk belajar, dan berlatih berbicara. Berbicara merupakan tingkah laku yang 
harus dipelajari terlebih dahulu untuk bisa dilcuasai. Semakin banyak walctu yang 
diberikan untuk belajar dan berlatih semakin terampil anak dalam berbicara. 
Hidayat dalam (Rahayu, 2013) mengemukakan bahwa bercerita merupakan alctifitas 
menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan, pengalaman, atau 
kejadian yang sungguh sungguh terjadi maupun hasil rekaan. Sementara itu, Dhieni 
(2013) menjelaskan bahwa metode bercerita adalah cam penyampaian materi 
pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita. Saddohono dan Slamet (2012) juga 
menegaskan bahwa metode bercerita sebagai kegiatan berkomunikasi secara lisan 
yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berbicara Bahasa 
Indonesia. 
Data hasil penelitian ini telah menunjuldcan bahwa metode ini sangat baik untuk 
mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan pendapat yang telah dilcemukakan oleh beberapa ahli bahwa metode 
bercerita dapat mengembangkan kemampuan berbahasa anak dalam berbicara, serta 
melatih keberanian anak (Moeslichan , Musfiroh, Yudha, Reatha dan Jasmin dalam 
Rahayu 2013). Metode bercerita dapat digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan berbahasa anak seperti menyimak, berbicara, menulis serta membaca 
(Suniantari, dick( 2014) dan Marianti, dldc (2014)Bercerita merupakan proses Icreatif 
anak. Beberapa manfaat bercerita yaitu: (1) menyalurkan ekspresi anak dalam 
kegiatan menyenangkan; (2) mendorong aktivitas, inisiatif, dan Icreativitas anak 
agarberpartisipasi dalam kegiatan, memahami isi cerita yang dibacakan; dan (3) 
membantu anak menghilangkan rasa 
rendah diri, murung, malu, dan segan untuk tampil di depan teman atau orang lain 
(Kurikulum PAUD). 
Metode bercerita dapat dilalcukan dengan menggunakan media maupun tanpa media. 
Penelitian ini menggunakan media TV bergambar untuk menunjang kegiatan 
bercerita anak. Penggunaan media televise ini sebagai alat bantu peraga dalam 
bercerita. Pada anak usia TK, penggunaan media sebagai ilustrasi sangatlah penting. 
Hal ini sesuai dengan prinsip pembelajaran untuk anak usia dini. Penggunaan media 
juga dimalcsudkan untuk menarik minat anak serta membantu menggambarkan 
peristiwa atau kejadian yang akan disampaikan. Rahayu (2013) juga menjelaskan 
bahwa penggunaan media yang tepat dalam media bercerita dapat membantu 
mengkonkretkan cerita yang bersifat abstrak, sehingga informasi yang diceritakan 
dapat diserap lebih optimal. 
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Pengembangan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun dapat dilalcukan dengan 
menggunakan metode berc'erita dengan bantuan media televisi bergambar. Rata-rata 
kemampuan berbicara menggunakan bahasa Indonesia anak usia 5-6 tahun telah 
berkembang dalam kategori tinggi (85%) setelah perlakuan penggunaan metode 
bercerita dengan bantuan media televisi bergambar. Kemampuan berbicara yang 
mengalami perkembangan sangat tinggi adalah menyelesaikan isi cerita dengan 
tuntas sebesar 94,44% dan berbicara menggunakan bahasa Indonesia sesuai topik 
sebesar 93,52%. Kemampuan berbicara yang mengalami perkembangan dalam 
kategori tinggi adalah memilih kosakata bahasa Indonesia secara tepat dan beragam 
83,33% dan berbicara menggunakan bahasa indonesia dengan lancar dan intonasi 
tepat 80,56. Kemampuan berbicara yang mengalami perkembangan dalam kategori 
sedang adalah mengucapkan kalimat bahasa Indonesia dengan struktur lengkap dan 
tepat sebesar 73,31%. 
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